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ABSTRAK

Hikmayani. 105191107418, Pengaruh Kegiatan Ekstrakulikuler Baca
Tulis Alquran Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam SMA
Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang Dibimbing Oleh Sumiati dan
Mutakallim Sijal.

Tujuan Penelitian: 1) Unt mengetahui  kegiatan  ekstrakurikuler
BacaTulis Alquran di SMA Muhami si Kabupaten Enrekang. 2)
Untuk mengetahui hasil be / : lajamn PAl di SMA

Muhammadiyah Kalosi
kegiatan Ekstrakulikule
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Alhamdulillahi rabbal alamin, segala puji dan syukur senantiasa teriring
dalam setiap hela nafas atas kehadirat dan junjungan Allah SWT. Bingkisan salam
dan shalawat tercurah kepada kekasih Allah, Nabiullah Muhammad SAW, para
sahabat dan keluarganya serta ummat yang Senantiasa istigomah di jalan-nya.
Tiada jalan tanpa rintangan, tia anpa tanjakan, tiada kesuksesan

akhirnya sampai di titik akhirpes semua tak lepas dari
uluran tangan berbagai | bimbingan, serta bantuan

moril dan material. /
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di penelitian.
asa mengharapks i an saran dari berbagai pihak
yang sifatnya membangun karena penulis yakin bahwa suatu persoalan tidak akan
berarti sama sckali tanpa adanya kritikan. Mudah-mudahan skripsi ini dapat
memberikan manfaat bagi para pembaca, terutama bagi diri pribadi. Aaminn,
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05 Agustus 2022 M




ABSTRAK .........
KATA PENGANTAR......
DAFTAR ISL...........

DAFTAR TABEL

---------------------------------------------------

BAB I PENDAHULUAD

----------------

nnnnnnn

'''''''''

":- ",‘ Lhikuler...

> 1, P
’4":» | st -+
Il”/ J‘/J 3 e

/ll.‘.h T \\
tin Tl Beljar . i \

¥

<
O
: a

\‘:\‘

\

4

B

Viartihel Pene o . aiinimivaii st
Defenisi Oprasional Penelitian ...........ccovieereveresrisnssnsersniansns
Populasi dan Sampel .....cc.oocvsissniensmnnessissassens —

Irstrumpeny Pene IR i AR s
Teknik Pengumpulan Data ...

BAB 1V HASIL PENELITIAN -

A, Gambaran Umum SMA Muhammadiyah Kalosi...........ccccceeee.
. Sejarah singkat SMA Muhammadiyah Kalosi...................
2. Lokasi seckolah SMA Muhammadiyah Kalosi ...................
3. Visi dan misi sekolah SMA Muhammadiyah Kalosi.........
4. Tujuan sekolah SMA Muhammadiyah Kalosi...................

42




5. Sarana dan prasarana SMAMuhammadiyah Kalosi .......... 44
6. Keadaan Guru SMA Muhmmmdlm Kains{ saisivsvinsin 0
7. Profil sekolah ... sianiian s
B. Hasil Penelitian dan Pmba!msan ....... cereeeee 30)

1. De-sknpsrRespondm - R— ; iiian Il
2 Ana]imsﬂm ol

viii




DAFTAR TABEL

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana ....... e Giesanmmeadd

ix




DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Angket

Lampiran 2. Dokumentasi




BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan diakui sebagai so umbuh kembangkan pontensi

anak didik agar menjadi geng api segala tantangan yang
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dengan harapan yang di inginkan,

Pendidikan Agama Islam sangat penting dalam kehidupan karena tujuan
Pendidikan Islam adalah pengabdian dan penyerahan diri secara total kepada
Allah SWT. Hal ini sejalan dengan ungkapan salah satu dosen fakultas agama
Islam yaitu:

! Muhammad Takdir lahi, "Revitalisasi Pendidikan Berbasis Moral™ | Yogyakaria: Ar-




Melalui pendidikan seseorang memperoleh kemampuan secara teknis,
namun kemampuan sosial dan rasa tanggung jawab mengenai
terselenggaranya kehidupan yang bernilai budaya sesuai dengan pegangan
masyarakatnya. Hal ini tidak terlepas dari peran serta guru dalam
manarmmlum sikap spiritual dan sosial yang sangat urgen seperti tujuan

e e
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ajaran agama [slan
memerlukan kesadaran kedua pihak, guru menyadari kewajibannya sebagai
pendidik dan siswa harus menyadari akan pentingnya Pendidikan Agama dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagaimana diketahui bahwa pada usia sekolah menengah

ini merupakan masa transisi dari masa anak-anak menuju masa remaja.

2 Sijal, Mutakallim Sijal, and Mutakallim Sijal. "Integrasi Sikap Spiritual dan Sikap Sosial dalam
Pendidikan lslam " Al-fshlah: Jurnal Pendidikan Islam 18.2 (2020): 211-231.




Pada masa ini siswa sudah mulai dihadapkan pada berbagai permasalahan
terutama menyangkut dirinya seperti anak mulai mencari perhatian dari orang-

orang disekitarnya sehingga terkadang anak berbuat hal-hal yang bertentangan

Barat memandang bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan sarana langsung

dalam proses belajar mengajar,sehingga mereka memasukkan ke dalam materi
kurikulum yang akan diajarkan.Biasanya kegiatan ekstrakurikuler disusun

bersamaan dengan penyusunan Kisi-kisi kurikulum dan materi pembelajaran.itu

* Departemen Agama R, Al-Our'an Tajwid dan Terjemahannva, Bandung:PT Syaamil
Cipta Media, 2006, hal. 130,




artinya kegiatan tersebut bagian dari pelajaran disekolah, dan kelulusan siswa
dipengaruhi oleh aktivitasnya dalam kegiatan ekstrakurikuler tersebut.*

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu upaya untuk menjadikan

akan tetapi yang sangat

ilatihan, sehingga

.......

keinginan peneliti untuk meneliti lebih jauh mengenai hasil belajar PAI setelah

mengikuti ekstrakulikur.Candra Wijaya dan Syahrum menyatakan: Hasil belajar
adalah hasil penilaian terhadap kemampuan belajar siswa yang ditentukan dalam

bentuk angka atau nilai. Hasil belajar akan dikatakan baik apabila angka atau nilai

*  Abdumshma An  Nahlawi,Pendidikan  Islam  DirumahSekolah,  dan
Masvarakar Jakarta:Gema Insani Pres, 1995, hal. 187,
¥ Zakiah Daradjat, /mu Jiwa Agama Jakarta:Bulan Bintang, 2005, hal. 73,




yang didapatnya dikategorikan baik. demikian juga hasil belajar siswa tersebut
jelek jika angka atau nilai yang diperoleh siswa termasuk dalam kategori jelek.

Kegiatan ekstrakurikuler mampakan salah satu upaya untuk menjadikan

anak didik memiliki pola tingkah lg . ! untuk mencapai tujuan tersebut
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belajar di SMA Muhammadiyah Kalosi dan bertujuan untuk memberikan
pandangan baru terhadap masyarakat, bahwa ekstrakurikuler dapat dimanfaatkan

peserta didik untuk mengembangkan minat dan bakat mereka.




Maka dari itu penulis mencoba mengangkat sebuah judul skripsi tentang
“Pengaruh kegiatan Ekstrakulikuler Baca Tulis Alquran terhadap hasil

belajar Pendidikan Agama Islam SMA MUHAMMADIYAH Kalosi

Kabupaten Enrekang”

kegiatan Ekstrakulikuler Baca Tulis Alquran terhadap hasil belajar Pendidikan
Agama [slam SMA MUHAMMADIYAH Kalosi Kabupaten Enrekang, adalah
sebagai berikut:
I. Untuk mengetahui kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Alquran di SMA
Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang.




2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMA
‘Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang.
3. Untuk Mengetahui pengaruh kegiatan Ekstrakulikuler Baca Tulis Alquran

///f J:;W .\\\
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belajar siswa pada mata pelajaran PAI.
2. Manfaat Praktis :
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi guru, penyelenggara,
pengembang, atau lembaga-lembaga pendidikan dalam menjawab
permasalahan dalam dunia pendidikan.




b. Sebagai umpan balik bagi guru PAI dalam upaya meningkatkan
proses kegiatan ekstrakurikuler untuk meningkatkan hasil belajar




BABII

TINJAUN TEORITIS

A. Kegiatan Ekstrakurikuler

yang dibutuhkan sekolah dalam proses pembelajaran kurikuler. Sekolah juga

bertanggung jawab terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler.
Nasir dkk menambahkan kegiatan ekstrakurikuler juga dikatakan sebagai

pembelajaran karena kegiatan tersebut dilakukan untuk aktivitas yang dirancang

® Asep Herry Hemawan, dkk. 2008. Pengembangan Kurikulum dan
Pembelajaran. Jakarta: Universitas Terbuka, h. 12.4

7 Wahjosumidjo. 1999. Kepemimpinan Kepala Sekolah. Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannya. Jakaria: PT. Raja Grafindo Persada, h. 197

9
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sebagai kegiatan di luar kegiatan pembelajaran terjadwalsecara rutin setiap
minggu.® Jadi, kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pembelajaran yang

bersifat tidak terikat namun membantu sekolah dalam mengoptimalkan

pembelajaran siswa di kelas. ,/A;, an ekstrakurikuler bersifat tidak
terikat, namun melalui kegiatan eks ebih terorganisir atau
iatar ik iﬂlla : a \
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hubungan antara berbagai pelajaran, menyalurkan bakat dan minat. serta
melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya.” Maksudnya ialah kegiatan
ekstrakurikuler dapat membantu siswa untuk memberdayakan dan mempraktikkan

pengetahuan yang telah ia dapatkan di kelas terhadap kehidupan sehari-harinya.

* Muhammad Nasir, dkk. 2015, Kurikulum: Teori dan Konsep. Medan: CV Gema Thsani,
h. 11

® Asep Herry Hernawan, dkk. 2008. Pengembangan Kurikwlum dan Pembelajaran.
Jakarta: Universitas Terbuka, h. 12.4




11

Juga dapat menyalurkan minat dan bakat siswa yang tidak dapat disalurkan di
dalam kelas serta dapat memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa dalam

berbagai hal yang menyangkut pembelajaran di kelas. Maka ekstrakurikuler

merupakan kegiatan yang penting da sekolah untuk memantapkan

isediak:

jib dinilai yang hasilnya

\: U/ V/ * ﬁ /
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skolah (UKS),
filateli, olahraga, wisatasiswa, Palang Merah Remaja (PMR), kesenian, siswa
teladan, Paskibraka, pembinaan kerohanian islam(Rohis), Pembinaan agama
Kristen (PA), dan sebagainya.'

Berdasarkan kedua raferensi tersebut, dapat dikelompokkan kegiatan

ekstrakurikuler terdiri dari 2 jenis menurut ketentuan kurikulum, yaitu: ((1)

10 Muhammad Nasir, Opcith. 114
"' Wahjosumidjo.Opcit,h. 198
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kegiatan ekstrakurikuler wajib, yaitu: Pramuka; dan (2) kegiatan ekstrakurikuler

pilihan, yaitu: Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), filateli, olahraga, wisatasiswa,

Palang Merah Remaja (PMR), kesenian, siswa teladan, Paskibraka, Kerohanian

belajar mengaji bersama, melakukan ritual sembahyang suatu agama
tertentu, melaksanakan peringatan hari-hari besar keagamaan bersama,
melaksanakan perlombaan-perlombaan yang bernafaskan
keagamaanmisalnya lomba pidato atau berdakwah, lomba membaca

Alquran, dan lomba azan.

"*Asep Herry Hernawan.Opcit, h. 12.18-12.20
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b) Program yang berhubungan dengan pembinaan kehidupan berbangsa dan
bernegara yang memiliki kegiatan diantaranya: melaksanakan upacara
bendera pada setiap hari senin dan hari-hari besar nasional, melaksanakan

bakti sosial atau bakti mas ngan membantu penduduk yang

terkena musibah, m orong-gorong. dan lain

&W\/ “

////'uln‘\\\\
® ,

panitia dalam mengadakan kegiatan kesenian sekolah, menjadi pengurus
Organisasi Siswa Intra Sekolah (O81S),dan lain-lain

e) Program yang berhubungan dengan pembinaan keterampilan, hidup
mandiri, dan kewiraswastaan memiliki kegiatan diantaranya; kegiatan

menyulam, mengoperasikan komputer, memproduksi sesuatu dengan
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memanfaatkan barang-barang bekas, melaksanakan pembinaan koperasi
sekolah dan lain-lain.

f) Program yang berhubungan dengan pembinaan hidup sehat dan kesegaran

jasmani memiliki kegiatan dig melaksanakan Usaha Kesehatan

N\

SRR T e
T ([

kegiatan yang mereka ikuti merupakan seperangkat pengalaman belajar yang
memiliki manfaat yang tinggi serta dapat menunjang prestasi belajar siswa.
Menurut Dircktorat Pendidikan Menengah Kejuruan, pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler mempunyai tujuan, yakni :
1) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan siswa
beraspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
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2) Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan

pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif.

3) Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan serta

pelajaran dengan mata pe \

potensi, maupun bergu
menampilkan karya seni dan budaya hasil didikan sendiri dan sebagainya."

¥ Suryabroto, Prestasi Belajar Mengajar di Sekolah (Cet. 1; Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1997), h.272

" Ambo Elo Adam dan lsmail Tolla, Dasar-dasar Adminisirasi Pendidikan (Cet. II;
Ujung Pandang FIP IKIP, 1987), h. 95
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4. Faktor yang Mempengaruhi Adanya Kegiatan Ekstrakurikuler
Faktor yang mempengaruhi adanya kegiatan ekstrakurikuler ialah Menurut

Wahjosumidjo faktor yang mempengaruhi adanya ekstrakurikuler adalah

hubungan antara sekolah dengan p

CR,

(Y
o

Hasil belajar terdiri dari dua kata, yakni : hasil dan belajar. Pengertian

hasil adalah “Sesuatu yang telah tercapai (dilakukan, dikerjakan).”” Sementara itu
pengertian belajar menurut Gage dalam Sagala adalah “Sebagai suatu proses

dimana suatu organisma berubah perilakunya sebagai akibat dari pengalaman.'®

'S Wahjosumidjo.Opeit, h. 198

" uhammad Nasir. Opeith. 112

"7 M. Sastrapradja. 2001. Kamus Istilah Pendidikan dan Umum. Surabaya: Usaha
Nasional, h. 90

8 Syaiful Sagala. 2011, Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung: Alfabeta, h. 13




17

Penjelasan ini dikuatkan oleh Istarani dan Intan Pulungan bahwa hasil

belajar adalah suatu pernyataan yang spesifik yang dinyatakan dalam perilaku dan

penampilan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan.'”

ekspresif dan interpretif.*'
Robert mengatakan bahwa salah satu ragam belajar adalah: Dengan
menggunakan keterampilan berpikir logis dan sistematis (sesuai dengan akal

sehat) tujuannya ialah untuk memperoleh ancka ragam kecakapan untuk

" Istarani dan Intan Pulungan. 2015, Ensiklopedia Pendidikan. Medan: Media Persada, h.
17

¥ Candra Wijaya dan Syshrum.2012. Penelitian Tindakan Kelas Komsep dan
Penerapannya Dalam Ruang-Ruang Kelas. Medan: La Tansa, h. 76

! Nana Sudjana.Opcit, h. 22
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menggunakan prinsip-prinsip dan konsep-konsep. Jenis belajar ini sangat erat
kaitannya dengan belajar memecahan masalah. Dengan cara belajar tersebut,

peserta didik diharapkan memiliki kemampuan memecahkan masalah dengan

LI ot .'l racikal

%
R
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w"r

dididikkan di sekolah.

2) Ranah afektif yaitu perubahan seseorang dalam artian perubahan dalam
hal-hal yang positif, yang terdiri dari lima perilaku yaitu, penerimaan,
partisipasi, penilaian dan penentuan sikap, organisasi, dan pembentukan

pola hidup. Dapat diketahui bahwa siswa yang belajar akan memperbaiki

# Utami Munander, Psikologi Belajar (Jakarta: Grafindo, 2003), h. 49.
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kemampuan-kemampuan internalnya yang afektif. Siswa mempelajari
kepekaan tentang sesuatu hal sampai pada penghayatan nilai sehingga

menjadi suatu pegangan hidup.

) Ranah psikomotorik yaitu per

o G ARLETET
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Terjemahannya:

Dan sungguh, Kami telah memberikan ilmu kepada Dawud dan
Sulaiman;dan keduanya berkata: "Segala puji bagi Allah yang melebihkan
Kami dari kebanyakan hamba-hambanya yang beriman”.**

Z Mardianto. 2014. Psikologi Pendidikan: Landasan Untuk Pengembangan Stravegi
Pembelajaran. Medan: Perdana Publishing, h. 100-105
** Departemen Agama. Opcit, h. 378




Menurut Quraish Shihab, ayat tersebut bermakna bahwa Nabi Daud dan
Sulaiman telah diberi ilmu yang sangat luar biasa oleh Allah SWT. llmu yang
dimaksud disini bersifat luas dan mencakup segala aspek. Baik itu aspek tauhid,

figh, akhlak, ekonomi, sosial, dan p keduanya berkata, “Segala puji

bagi Allah yang telah mer .-‘—/ \ :

\\ 4"p /,
\\\\\ -----

||||||||||

belajar dengan usahe
mengkhianati usaha siswa dalam belajar.

Hasil belajar yang baik merupakan sebuah kepuasan bagi siswa karena
telah mencapainya dengan predikat “baik”. Hasil belajar berarti berkaitan dengan
kepuasan atau ketidakpuasan siswa. Menurut Herzberg dalam Masganti, ada dua

jenis faktor yang mendorong siswa untuk mencapai kepuasan dan menjauhkan

25 Quraish Shibab*, Opcit, h. 255
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diri dari ketidakpuasan, Dua faktor itu disebut faktor hygiene (faktor intrinsik)
dan faktor motivator (faktor intrinsik).*
Faktor hygiene memotivasi siswa untuk keluar dari ketidakpuasan,

" DALE MEerupaKan ses
LN S

Ol

ptimal vwv . Opt
2T\
] ‘lt |, (|

~

Menurut Istarani dan Intan Pulungan pada prinsipnya, ada dua faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu faktor internal dan eksternal, yaitu: 1)
faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Siswalah
yang menentukan terjadi atau tidak terjadi belajar. Faktor internal tersebut, yaitu:

= Masganti Sit. 2015. Psikologi Agama. Medan: Perdana Publishing, h. 36

7 Ibid, h. 36 '

 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nusional 2007. Kamus Besar Bahasa Indonesia
Edisi Ketiga. Jakarta: Balai Pustaka, h. 800




‘a) sikap terhadap belajar, b) motivasi belajar, c) konsentrasi belajar, d) mengolah

bahan belajar, ¢) menyimpan perolehan hasil belajar, f) menggali hasil belajar

yang tersimpan, g) kemampuan bery

dilaksanakan di luar jam pelajaran kelas, siswa perlu lebih banyak dilibatkan
dalam kegiatan-kegiatan positif dan mendalami pengetahuan dan keterampilan
yang telah ia dapatkan sebelumnya di kelas. Sehingga hasil belajar siswa dapat

optimal sesuai dengan yang diharapkan sekolah.

= Istarani dan Intan Pulungan.Opeit, h. 26-31




3. Tipe-Tipe Hasil Belajar

Dasar proses belajar mengajar, tipe hasil belajar yang diharapkan dapat
dicapai siswa penting diketahui oleh guru, agar guru dapat merancang/mendesain
pengajaran secara tepat dan penuh ami. Setiap proses belajar mengajar
keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil belajar vang dicapai siswa, di

T T i s s hﬂajurhnrusmnpnkdalmtujm

apaieleh proses belajar mengajar.
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a) Pemahaman terjemahan yaitu kesanggupan memahami makna yang

terkandung di dalamnya. Misalnya, mengartikan Bhineka Tunggal lka.

* Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 2005),

h. 49-52.
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b) Pemahaman penafsiran, misalnya menghubungkan dua konsep yang
berbeda.

¢) Pemahaman ekstrapolasi yaitu kesanggupan melihat dibalik yang

integritas.
6) Tipe hasil belajar evaluasi
Evaluasi adalah kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai sesuatu
berdasarkan Judgment yang dimilikinya, dan criteria yang dipakainya.
b. Tipe hasil belajar bidang afektif
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Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil belajar afektif
tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti atensi/perhatian terhadap
pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman sckelas,

system nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola
kepribadian dan tingkah lakunya.

c. Tipe hasil belajar bidang psikomotor
Menurut Tohirin tipe-tipe hasil belajar secara garis besar terbagi atas tiga
ranah yaitu (1) berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam

aspek yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintetis dan




evaluasi, Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek
berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. (2) ranah afektif berkenaan dengan

sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi,
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satunya sarana atau lembaga untuk menimba ilmu pengetahuan. namun saat ini
lembaga pendidikan formal tersebut bukan lagi satu-satunya, hal ini sesuai

dengan yang diungkapkan oleh Hania Hamid: “Sekolah bukanlah satu-satunya

M Tohirin, Psikiologi Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2006), h. 151.
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tempat memperoleh pendidikan atau memperoleh nilai, sikap kecerdasan
pengetahuan dan keterampilan”.*

Hasil belajar adalah hasil belajar yang dicapai siswa dalam bidang studi

tertentu dengan menggunakan tes standar sebagai pengukuran keberhasilan
belajar seseorang. ™
Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah ukuran

keberhasilan seseorang siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar scbagai

2 Haniah Hamid, Pengantar limu Pendidikan (Ujung Pandang: Universitas Veteran Rl,
1985), h. 15,
N Muh. Syarif, Studi Eksperimen pada Siswa Kelas | SMA Negeri | Jeneponto, 1996,
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alat ukurnya. Dengan demikian untuk melihat pengaruh kegiatan ekstrakurikuler
terhadap hasil belajar siswa harus ditentukan melalui penelitian terhadap siswa
vang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler.

sebelum terbukti benar secara empiris. Salah satu cara untuk meragukan ialah

menganggap bahwa hipotesis itu tidak benar sama sekali, jadi berisi kosong.
Oleh sebab itu disebut hipotesis nol.
3) Hipotesis statistik
Hipotesis statistik menyatakan hasil observasi tentang populasi (manusia

atau benda) dalam bentuk kuantitatif.Misalnya kita duga bahwa pendapat buruh

S, Nasution. 1982, Metode Research (Penelitian Nmiak). Bandung: Jemmars, h, 49
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pria (kelompok A) di sebuah perusahaan lebih banyak daripada buruh wanita
(kelompok B). Pendapatan rata-rata buruh pria dapat dinyatakan sebagai Xp dan

pendapatan rata-rata buruh wanita Xw. Maka perbedaan antara pendapatan rata-

A ey E . _:’
=, /I& =
‘.
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X = Kegiatan Ekstrakurikuler

Y = Hasil Belajar PAI
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untuk mengetahui pengaruh antara kegiatan ekstrakurikuler dengan hasil belajar.

Adapun yang menjadi variable bebasnya adalah kegiatan ekstrakurikuler Baca
Tulis Alquran. Peneliti juga menggunakan data kuantitatif sebagai model dalam
pengumpulan data nantinya. Data yang peneliti gunakan diperoleh melalui
responden yang memberikan pendapat atau persepsi mereka di dalam instrumen

penelitian yang akan dibuat nanti. Tujuannya adalah agar peneliti dapat

¥ 1 Made Laut Mertha Jaya, Merode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Teori,
Penerapan dan Konsep Nyata) (Yogyakarta: Quadrant, 2020)

30
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mengetahui hasil dari pengaruh kegiatan ekstrakurikuler BTA terhadap hasil
belajar siswa pada pelajaran PAI di sekolah.

Penelitian yang bersifat deskriptif bertujuan menggambarkan secara tepat

sifat-sifat suatu individu, keadaan, gej clompok tertentu atau menentukan

N

bertujuan untuk menemul au tidaknya pene ang berarti antara satu

s ./;
_>-

| x\ (h ,/
A\ O \'/ \“‘““/”/

*"?//_

frekuensi atau penyebaran s

L rramatan

Pemilihan lokasi penelitian ini dilakukan dengan berbagai pertimbangan
yaitu; pertama, karena mudah dijangkau dan situasi sosialnya mudah diamati
schingga memperlancar proses penelitian. Kedua, pertimbangan lebih khusus
yaitu minat belajar pada mata pelajaran PAl yang masih rendah disebabkan
karena kurangnya waktu pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama
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Islam, dan ketiga sebagian siswa ada yang kurang mempunyai minat tentang

pelajaran pendidikan Agama Islam ini.

C. Variabel Penelitian

yang menjadi sebab berubahnya atau timbulnya variabel terikat, sedangkan
dependent variable (terikat) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi akibat karena variabel bebas.*

* Muhammad Idrus, Metode penelitian lmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif {Jakara:Erlangga 2009), hal.77.

¥ Muhammad. Idrus, Metode Penelitian lHmu Sosial:Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif,
(Yogyakarta: Erlangga, 2009), hal. 79
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D. Defenisi Oprasional Variabel
| Untuk menyamakan presepsi antara peneliti dan pembaca dalam
i. memberikan pengertian judul Proposal yang dibahas vakni, Pengaruh Kegiatan
|

terdapat dalam Al-quran, maka dari itu kita sebagai orang-orang vang ingin

memperindah bacaan kita harus menguasai ilmu tajwid.

™ Moh, Uzer Usman, Upava Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar (Bandung:
Rosdakarya. 1993), h, 20.




2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai siswa sebagai hasil pengalaman

subjek penelitian yang menjadi perhatian yang ingin dipelajari sifat-sifatnya
dalam suatu waktu dalam ruang. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa

kelas XI yang berjumlah 168 siswa SMA Muhammadiyah Kalosi.

* Nana Sudjana, Dasar Penelitian Hasil Belajar (Jakarta: CV, Serajaya, 1982), h, 13.

“ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet, X1I; Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.
108,

4 Nana Sudjana, Penelitian dan Penelitian Pendidikan (Cet. 1; Bandung : Sinar Baru,
1989), h. '
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2. Sampel

Menurut Muhammad Arif Tiro bahwa: “Sampel adalah jumlah anggota
yang dipilih atau diambil dari suatu populasi” **
Pendapat yang dikemukakan di 3 Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

SE]

--------

I. Siswa SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang

2. Siswa Kelas X1 IPA 2 SMA Muhammadiyah Kalosi

Berdasarkan ciri-ciri atau karakteristik yang ditentukan diatas, maka
diperoleh 30 siswa sebagai sampel dengan alasan untuk mempermudah peneliti

dalam pengisian angket.

2 Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika (Cet. VII; Makassar; Badan Penerbit
LINM, 2006), h. 3.
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan salah satu yang sangat penting dalam

N4 'tp‘ ‘\\

). <

kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler meliputi minat, bakat siswa serta bentuk
kegiatannya. Adapun jenis angket yang digunakan dalam penelitian adalah
jenis angket terbuka dengan sepuluh butir soal dalam tiga alternatif jawaban
yang telah tersedia.

3. Dokumentasi, digunakan untuk data sekunder mengenai prestasi yang

telah dicapai siswa.




G.Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini lebih disesuaikan dengan analisis
kebutuhan dan kemampuan peneliti sendiri tanpa bermaksud mengurangi prosedur

b. Angket yaitu pertanyaan yang disusun secara khusus. Angket tersebut

berisi sepuluh pertanyaan yang harus diisi oleh responden dalam hal ini
sampel yang telah ditentukan mengenai kegiatan ekstrakurikuler.
Pengumpulan data ini dilakukan pada siang hari dengan jalan

mengumpulkan seluruh sampel vang telah ditentukan pada salah satu

*! Husaini Usman dan Poromo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sasial (Cet. 111;
Jakarm: Bumi Aksara, 2000), h. 5.
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ruang kelas, kemudian angket tersebut dibagikan kepada setiap sampel

untuk diisi, waktu yang digunakan untuk mengisi sampel tersebut kurang

dari 30 menit dan dikumpulkan langsung oleh peneliti pada saat itu juga.

’//' ':|\“‘\\ .
\ ’é’o AT

linearitas dan keberartian regresi, dan pengujian hipotesis statistik digunakan

teknik Korelasional Product Momen Person yakni dengan membandingkan angka
pada nilai koefisien r hiung dan r use pada setiap fator
1. Deskripsi Data Penelitian

Untuk mengetahui keadaan data penelitian yang sudah diperoleh maka

terlebih dahulu dihitung besaran dari median, modus, rata-rata (mean), dan
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besaran dari standard deviasi.53 Seluruhnya dihitung dengan menggunakan
program SPSS 23 for Windows.

2. Analisis Data

a. Uji Validitas

Uji validitas butir i

77777
I TS U

¥X*  ~ Jumlah hasil yang di kudratkan dalam sebaran X
YY? = Jumlah hasil yang dikuadratkan dalam sebaran Y
n = Jumlah Sampel (Responden)

Kriteria validitasnya satu butir instrumen penelitian adalah jika nilai fhiung
= Tunel. Besar harga ruse ditentukan oleh taraf signifikansi dan derajat kebebasan
(dk). Taraf signifikansi ditetapkan pada « = 0,05. Sedangkan derajat
kebebasannya adalah jumlah sampel dikl.mmgl 1 (n-1).




b. Perhitungan Reliabilitas
Perhitungan reliabilitas instrumen dalam suatu penelitian bertujuan untuk

mengetahui konsistensi suatu instrumen dapat dipercaya atau diandalkan.

Koefisien reliabilitas instrumen dihifing déngan menggunakan rumus Alpha

Cronbach. Rumus alpha cro
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Dimana :

Y = subyek dalam variabel dependen yang diprediksiskan

A = harga Y ketika haraga X=0 (harga konstan)

b = angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan
ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada perubahan
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variabel independen. Bila (+) arah garis naik, dan bila (-) maka arah garis

turumn.

X=Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. Sumber:

(Sugiyono, 2012 : 261)

» atau kesamaan
X\ 17///
\-\\‘\\\ Yo/ ///"’(/’
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SMA Muhammadiyah Kalosi terletak di jalan poros Makassar Tator,
Kelurahan Kambiolangi Kabupaten Enrckang, Sulawesi Selatan. Sekolah ini
berjarak sekitar 250 km dari Kota Makassar dan 37 km dari Kota Kabupaten
Enrekang.

Lokasi SMA Muhammadiyah Kalosi yang terletak jalan poros provinsi
membuat sekolah ini mudah dijangkau, khususnya bagi peserta didik yang

42
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berdomisili di sekitar Kecamatan Alla. Lokasi sekolah yang terletak di kaki
Pegunungan Latimojong menyajikan suasana yang masih asri dan alami.
3. Visi, Misi dan Tujuan SMA Muhammadiyah Kalosi

‘. Visi SMA Muhammadiyah#Kalos

5) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berfikir logis,

kreatif, inovatif, berprakarsa dan mandiri.
6) Membekali peserta didik pengetahuan dalam kegiatan olimpiade
baik lokal, nasional maupun internasional.

7) Memupuk sikap religious dengan memperingati hari besar islam,




8) Meningkatkan wawasan kebangsaan melalui kegiatan peringatan
hari besar nasional dan pelatihan prabela negara.

9) Mewujudkan pelestarian sumber daya alam, mencegah

e. Meningkatkan pering

f. Meningkatkan dan mengembangkan media pembelajaran
g. Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif

h. Mengembangkan sarana Pendidikan

i. Meningkatkan professionalism guru

j. Meningkatkan kompetensi guru dan tata usaha
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k. Mengembangkan sarana laboratorium dan sarana ibadahPelaksanaan
monitoring dan evaluasi kepala SMA
5. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana sudah lumayas I ngkap tinggal beberapa yang kurang

termasuk lab vang belum wp“i;ih antara Iﬁb ﬁ"ﬁ-.-ldqngan lab IPS masih
menggunakan | ruang, kelas artinva mkakmmdm&n_luga kurang luas,
mushollah yang keeil tidak bisa menampung semua siswa,

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana

5 Laboratorium fisika | 120

6 Ruang UKS | 247

7 Koperasi/took | 24 1 24

8 Ruang BP/BK I 21

Ruang kepala

sekolah




10 Ruang guru 1 64
I Ruang TU [ 21
12 Ruang QSIS 1 24

Kamar mandi/WC
13

guru

Kamar

14 s
si
16
17
* 4
2\
O
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6. Keadaan Guru SMA Muhammadiyah Kalosi
Tabel 4.2 Keadaan Guru SMA Muhammadiyah Kalosi
No Nama Jabatan

Komite Sekolah

V5 4
v;i:qlfll Al nb\“?
pd N
15. Narti, S.Pd Geografi
16. Balda Hidaya, S.Pd Bahasa Indonesia
17. Hasni, S.5M.Pd PKN
18. Hamdani Juma, 5.Pd Penjas
19. | Abdullah Mujnhiﬂ B.S.Pd.l PAI/Kemuh
20. Etisahra, S.Pd Bahasa Indonesia
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21. Herliaty, S.E Ekonomi
22, Habibi Rahman, M.Pd.1 Kemuhammadiyahan
23. Syamsul Junais, S.Pd Penjas

Rahmayani D, S.

\ Al
\\\\\mh///
O 4//

"\4
-

Kimia

Nur Syamsi Rifai, S.Kom
37. Reski Fatmala Staf TU
38. Jans W Kawatak, S.Pd Bahasa Indonesia
39. Fatima, S.Pd Biologi
40. Seriwati, S.P Bahasa Inggris
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6. Profil Sekolah

Status Sekolah Negeri

Kelompok Sekolah Inti
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Kabupaten/ Kota
¥ Provinsi

9 Sekolah
lah Keanggotaan Rayon
Jum angg.
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Organisasi Penyelenggaraan Pemerintah

& p 'ia,;f
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Ekstrakulikuler Baca Tulis Alquran sebagai variabel independen (X), dan Hasil
belajar sebagai variabel dependen (Y), data yang dideskripsikan sebagai variabel
independen (X) adalah data yang diperoleh dari skor hasil penyebaran angket
yang telah penulis buat dan kemudian dibagikan kepada objek sampel yaitu 30
siswa.

Perolehan skor yang telah dijawab oleh siswa melalui sebaran angket

terscbut akan dideskripsikan ke dalam tabel deskripsi frekuensi dan statistik
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tingkat pengaruh Kegiatan Ekstrakulikuler Baca Tulis Alquran terhadap Hasil
belajar Pendidikan agama Islam, kemudian tabel deskripsi akan dikeluarkan skor
yang diperoleh dari siswa yang telah menjawab pertanyaan pada angket yang telah

h, rentang dan skor rata-rata.

disebarkan sebelumnya dari skor tertir

1. Deskripsi Responden

Variabel X dalam penelitian ini adalah pengaruh Kegiatan Ekstrakulikuler

Baca Tulis Alquran dan variabel Y yaitu Hasil belajar dan untuk mengetahui
pengaruh tersebut peneliti melakukan survei dengan mengambil data melalui
angket dengan jumlah poin angket 20 item yang sudah tergabung antara variabel
X dan variabel Y pada kelas VI yang jumlah siswanya sebanyak 30 siswa. Untuk
mengetahui validitas dari suatu instrumen peneliti mengunakan rumus metode

pearson products moment dari sehingga memperoleh hasil yang valid dari setiap
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poin pernyataan yang di mana pada variabel X ini terdapat 10 poin permnyataan
dan variabel Y 10 pernyataan, sebelum menentukan valid atau tidaknya poin
pertanyaan tersebut terlebih dahulu peneliti
dari r hitung. Sehingga dapat di ketz
2. Analisisi Data

menentukan r tebel sebagai patokan

atau (>) dari r hitung.

a. Uji Validitas

X1 638 0.374 | Valid
X2 384 0.374 | Valid
X3 556 0.374 | Valid
X4 635 0.374 | Valid
X5 458 0.374 | Valid
X6 667 0.374 | Valid




Tabel 4.7

Hasil Regresi Linear Sederhana
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Berdasarkan persamaan tersebut diatas, maka dapat dijelaskan sebagai
bﬂl'{kul '

a. Nilai konstanta (a) sebesar 8.681dapat diartikan apabila variabel

Ekstrakulikuler baca tulis Alquran dianggap konstan atau tidak mengalami

perubahan, maka Ekstrakulikuler baca tulis Alquran sebesar 8.681.
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b. Nilai koefisien (b) pada variabel Ekstrakulikuler baca tulis Alquran
bernilai positif yaitu sebesar 0.380 , artinya setiap perubahan pada variable
Ekstrakulikuler baca tulis Alquran sebesar 38% akan meningkatkan Minat

a. Predictors: (Constant), Extrakulikuler baca tulis Alquran
b. Dependent Variable: Hasil Belajar PAI
Sumber: output SPSS 13.00

Berdasarkan tabel 4.7, bahwa nilai F hitung = 9.294 dengan tingkat

signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Maka variabel Ekstrakulikuler baca tulis Alquran
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(X) berpengaruh terhadap variabel Prestasi Belajar PAl (Y). sehingga dapat
diketahui bahwa Ha diterima dan Ho ditolak karena nilai Sig lebih kecil dari 0,05.

e. Uji Koefisien Determinasi (R?)

wp\KASs 4
o “"* A,

NI/

S Y Y
\%\:“\ll""'ﬁ{”&“///
3 o e

‘menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R?) sebesar 0.249 atau 24.9%. Jadi
dapat dikatakan bahwa 24,9% hasil belajar PAI SMA Muhammadiyah Kalosi
Kabupaten Enrekang dipengaruhi oleh c. Sedangkan sisanya 85,1% dipengaruhi
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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3. Pembahasan
Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran biasa yang

bertujuan untuk memperluas pengetahuan, menyalurkan bakat, dan minat siswa.

Ekstrakurikuler dapat menjawab tantangan jaman vang begitu ekstrem yang dapat

mempengaruhi belajar siswa.
Untuk itu kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis Alquran juga diperlukan

dalam pembelajaran PAIL Pembelajaran PAl yang banyak membahas tentang

ilmu-ilmu agama Islam saat ini banyak hanya sebatas pada pengetahuan namun

siswa belum dapat memahami suatu ilmu dalam PAI secara utuh. Serta siswa
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tidak dapat mengaplikasikan pengetahuan ilmu yang telah ia dapatkan di kelas
pada kehidupan sehari-harinya, Misalnya, siswa hanya sebatas tahu tentang

pengertian akhlak namun perilaku dan sikapnya masih jauh dari yang dikatakan

berakhlak baik. Maka dari itu, disinila

akan meningkatkan hasil belajar PAl sebesar 0.380.

Besarnya pengaruh Ekstrakulikuler baca tulis Alquran terhadap hasil
belajar PAI Siswa SMA Muhamadiyah kalosi Kabupaten Enrekang dapat dilihat
dari koefisien determinasinya. koefisien determinasi (R?) sebesar 0.249 atau
24,9%. Jadi dapat dikatakan bahwa 24,9% hasil belajar PAI SMA Muhamadiyah

kalosi Kabupaten Enrekang dipengaruhi oleh pengaruh Ekstrakulikuler baca tulis
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Alquran. Sedangkan sisanya 74,1% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Berdasarkan tabel 4.7, bahwa nilai F hitung = 9.294 dengan tingkat
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Kabupaten Enrckang. Dimana sebanyak 24,2% hasil belajar PAI Siswa
SMA Muhamadiyah kalosi Kabupaten Enrekang dipengaruhi oleh

kegiatan ekstrakulikuler baca tulis Alquran.
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B. Saran

I. Meningkatkan ketaqwaan kepada Allah SWT. Orang tua, dan
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Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Baca Tulis

Alquran, disekolah terasa menyenangkan.

4. | kegiatan ekstrakurikuler mampu mengasah
keterampilan,

5 Dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler mampu

" | menambah rasa percaya diri saya

Kegiatan ekstrakurikuler meningkatkan rasa

solidaritas antar teman

Kegiatan ekstrakurikuler mengajarkan saya untuk
bekerja dalam kelompok.
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8 kegiatan ekstrakurikuler dapat menghilangkan
" | kejenuhan berpikir
9 kegiatan ekstrakurikuler dapat menamamkan sikap

disiplin.

Kegiatan ekstrakurikuler membuat sg
memaksimalkan waktu.
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ingin lebih ]ancar mema Alquran h

1o, | Pengan mengikuti ekstrakurikuler di sekolah, saya
" | ingin lebih giat belajar agama Islam

Dengan mengikuti ekstrakurikuler di sekolah, saya

o ingin lebih baik dalam memahami materi pelajaran

agama Islam yang diajarkan guru di kelas
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| Gambar 2. Pengisian Angket
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Gambar 4.Proses Kegiatan Ekstrakulikuler Baca Tulis quran
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